ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Analisis Strategi Penyaluran Bantuan Modal
Usaha dalam Bentuk Pembiayaan Qard Al-Hasan pada Program Komunitas
Usaha Mandiri (KUM) dalam Upaya Pengentasan Kemiskinan (Studi Kasus pada
Yayasan Dana Sosial Al-Falah (YDSF) Surabaya)” ini merupakan hasil
penelitian kualitatif yang bertujuan menjawab pertanyaan tentang bagaimana
mekanisme penyaluran bantuan modal usaha pada program KUM yang dilakukan
oleh YDSF Surabaya dan bagaimana strategi penyaluran bantuan modal usaha
pada program KUM dalam upaya pengentasan kemiskinan di YDSF Surabaya
serta bagaimana dampak positif dan dampak negatif yang ditimbulkan dari
strategi yang dilakukan pada program KUM di YDSF Surabaya dalam upaya
pengentasan kemiskinan.

Metodologi penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
deskriptif dengan jenis penelitian studi kasus pada objek. Pengumpulan data
dilakukan dengan observasi, wawancara dengan informan penanggungjawab
program KUM di YDSF Surabaya serta staf pendukung program KUM yang lain
dengan menggunakan teknik snawball sampling serta dokumentasi.

Hasil penelitian yang diperoleh adalah mekanisme alur proses
pelaksanaan program KUM di YDSF Surabaya melewati beberapa tahapan,
antara lain; Pertama pengajuan proposal oleh calon nasabah dengan syarat-syarat
tertentu. Kedua proses administrasi, ketiga pelaksanaan survei oleh
penyelenggara program. Kemudian yang keempat ialah proses analisa, yang akan
disusul dengan yang kelima yakni keputusan. Proses yang keenam ialah
pengajuan anggaran pada bagian penghimpunan. Setelah itu barulah dana
dicairkan pada nasabah serta akan diberikan pendampingan. Bentuk-bentuk
strategi penyaluran bantuan modal usaha yang dilakukan oleh YDSF Surabaya
pada program KUM dalam upaya pengentasan kemiskinan meliputi; Pemberian
modal usaha bergulir, pendampingan usaha, yang diantaranya berupa monitoring,
pelatihan-pelatihan, studi banding dan fak/im rutin komunitas. Selain itu juga
dilakukan evaluasi internal dan komunitas yang dilakukan perbulan dan
dilakukan pertahun. Dampak positif yang ditimbulkan dari program KUM di
YDSF Surabaya dalam upaya pengentasan kemiskinan antara lain menjadikan
masyarakat mandiri, maju, bahkan bisa membuka lapangan kerja bagi yang lain.
Sedangkan dampak negatif yang ditimbulkan antara lain pembayaran angsuran
molor (macet), dana yang diberikan disalahgunakan, pembayaran bermasalah
misalnya nasabah pindah domisili tanpa konfirmasi, dan lain-lain.

Adapun saran yang dapat penulis berikan ialah supaya dilakukan
identifikasi masalah secara maksimal terlebih dahulu pada mustahiq agar
program tepat sasaran. Selain itu hendaknya lebih inten pula dalam melakukan
kegiatan monitoring, agar mustahiq tidak melenceng dari tujuan lembaga.
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